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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh: (1) deskripsi jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa SMP Negeri 5 Dolo dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan volume
limas dan (2) deskripsi faktor-faktor yang menyebabkan siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Dolo
melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan volume limas.
Jenis penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes,
wawancara dan catatan lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan-kesalahan
yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan volume limas yaitu
kesalahan konseptual dan prosedural. Kesalahan konseptual berupa: (1) siswa menganggap tinggi
sisi tegak dan rusuk tegak limas sebagai tinggi limas, (2) siswa tidak menggunakan simbol-simbol
pada gambar untuk menyelesaikan soal, dan (3) siswa melakukan kesalahan operasi hitung
penjumlahan. Kesalahan prosedural berupa: (1) siswa tidak menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan oleh soal, (2) tidak menuliskan rumus volume limas, dan (3) tidak menuliskan satuan
luas. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal luas
permukaan dan volume limas, yaitu: (1) kurang teliti menyelesaikan soal, (2) kurang terampil
menyelesaikan soal, (3) kurang memahami konsep luas permukaan dan volume limas, (4)
kurangnya pengetahuan prasyarat, (5) kondisi lingkungan yang rawan konflik, dan (6) media
pembelajaran yang kurang mendukung.

Kata kunci : Analisis Kesalahan; Luas Permukaan dan VVolume Limas.

Abstract: This study aims to obtain: (1) description of the types of errors made by students of SMP
Negeri 5 Dolo in solving surface area and volume of a pyramid and 2) description of the factors that
led to the eighth grade students of SMP Negeri 5 Dolo make mistakes in solving surface area and
volume of a pyramid. This research is a qualitative description. Data collected by the test method,
interviews and field notes. The results of this study indicate that the errors committed by the students
in solving surface area and volume of a pyramid is conceptual and procedural errors. Conceptual
errors in the form of: (1) students consider the high side ribs upright and erect high pyramid as the
pyramid, (2) the student does not use the symbols on the image to solve problems, and (3) students
perform arithmetic addition operation errors. Procedural errors include: (1) students are not known
write and asked by a matter, (2) did not write the pyramid volume formula, and (3) do not write unit
area. The factors that cause students to make mistakes in solving surface area and volume of a
pyramid, namely: (1) less scrupulous solve problems, (2) less skilled to solve problems, (3) lack of
understanding of the concept of surface area and volume of a pyramid, (4) lack of prerequisite
knowledge, (5) environmental conditions are prone to conflict, and (6) instructional media that are
less supportive.

Keywords: Error Analysis; Surface Area and Volume of a pyramid.

Pendidikan matematika memiliki peranan yang sangat penting, karena matematika adalah
ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang kehidupan. Melalui
pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berfikir Kritis,
logis, cermat, efektif dan efisien dalam memecahkan masalah. Belajar matematika merupakan
suatu proses yang berkesinambungan untuk memperoleh konsep, ide dan pengetahuan baru
yang berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya (Lipianto, 2013:1). Tercapainya tujuan
pembelajaran matematika salah satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam memahami
matematika dan memanfaatkan pemahaman ini untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
matematika maupun ilmu-ilmu yang lain. Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi atau tes hasil
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belajar siswa yang merupakan prestasi belajar dari siswa. Akan tetapi, pada kenyataannya
prestasi belajar matematika siswa relatif rendah. Rendahnya prestasi belajar matematika ini
ditunjukkan antara lain dengan rendahnya nilai ulangan harian, ulangan semester, maupun
Ujian Akhir Nasional (UAN) matematika (Andriani, 2013:1).

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan matematika siswa. Slameto
(2010:54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu faktor ekstern berupa faktor jasmani, psikologis dan kelelahan serta faktor
intern berupa faktor keluarga, sosial dan masyarakat. Geometri merupakan salah satu materi
yang diajarkan di sekolah SMP. Materi geometri yang diajarkan yaitu bangun ruang sisi datar.
Di SMP Negeri 5 Dolo, rata-rata nilai siswa pada materi geometri bangun ruang sangat rendah.
Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh Khoiriyah (2013) bahwa bukti-bukti dilapangan
menunjukkan nilai siswa pada geometri bangun ruang sangat rendah dan perlu ditingkatkan.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru, dalam menyelesaikan soal-soal tentang
bangun ruang, siswa sering melakukan kesalahan dalam perhitungan. Hidayat (2013) dalam
penelitiannya menyatakan kesalahan perhitungan merupakan kesalahan menghitung dalam
operasi matematika.

Dari beberapa materi bangun ruang yang ada, siswa sering melakukan kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan volume limas. Dalam menyelesaikan
soal luas permukaan dan volume limas, siswa sering melakukan kesalahan konseptual dan
prosedural. Hal ini sejalan dengan pendapat Hudojo (2009:73) bahwa jenis-jenis kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, yaitu kesalahan konseptual dan
kesalahan prosedural. Kesalahan konseptual yang dilakukan berupa kesalahan konsep, fakta,
dan prinsip sedangkan kesalahan prosedural yang dilakukan berupa siswa tidak mencermati
perintah soal. Hamdani (2012) dalam penelitiannya menemukan jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal luas permukaan serta volume bangun ruang
sisi datar terdiri dari: (1) kesalahan konsep meliputi kesalahan menerapkan dan menggunakan
konsep bangun ruang serta kesalahan menuliskan rumus serta kesalahan menerapkan Theorema
Phytagoras, (2) kesalahan prosedur meliputi siswa tidak menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan oleh soal, dan (3) kesalahan kecerobohan meliputi kesalahan dalam menghitung.
Sedangkan Sunarsi (2009) dalam penelitiannya menemukan bahwa kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal luas permukaan serta volume prisma dan limas
terdiri dari: (1) kesalahan dalam memahami informasi meliputi kesalahan menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan oleh soal, (2) kesalahan yang berhubungan dengan konsep prisma dan
limas meliputi kesalahan dalam menerapkan konsep luas permukaan dan volume limas serta
kesalahan dalam mencari luas permukaan dan volume limas, (3) kesalahan menghitung, dan
(4) kesalahan yang berhubungan dengan materi prasyarat meliputi kesalahan dalam
menggunakan rumus Phytagoras, kesalahan dalam menentukan rumus luas serta tinggi segitiga
dan kesalahan mengubah satuan.

Analisis kesalahan merupakan penyelidikan terhadap jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal matematika dan diketahui faktor-faktor
penyebabnya (Lipianto, 2013:2). Analisis kesalahan secara mendetail sangat perlu untuk
dilakukan, agar kesalahan-kesalahan yang dilakukan dan faktor-faktor penyebabnya dapat
diketahui sehingga dapat membantu mengatasi kesalahan yang dialami dan dapat
meningkatkan prestasi belajar dari siswa. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan analisis kesalahan siswa kelas V111 SMP Negeri 5 Dolo dalam menyelesaikan
soal luas permukaan dan volume limas. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1)
apakah jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Dolo dalam
menyelesaikan soal luas permukaan dan volume limas ? dan (2) apakah faktor-faktor yang
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menyebabkan siswa kelas VII1 SMP Negeri 5 Dolo dalam menyelesaikan soal luas permukaan
dan volume limas?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 5 Dolo dengan subyek penelitian siswa kelas V111. Berdasarkan hasil rekomendasi
dari guru, dari empat kelas yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C dan VIII D dipilih kelas VIII A
karena kelas ini memiliki prestasi belajar matematika yang lebih rendah dibandingkan dengan
kelas yang lain. Pemilihan subyek penelitian dengan pertimbangan yaitu siswa tersebut lebih
banyak melakukan kesalahan dari siswa yang lain. Selain itu, kesalahan yang dilakukan
bervariasi dan menarik untuk diteliti. Dengan pertimbangan tersebut, dipilih 3 subyek yaitu
MF, SA dan NF. Teknik pengumpulan data meliputi tes tertulis dan wawancara.

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama dan instrumen lainnya adalah
tes tertulis serta pedoman wawancara. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini yaitu
validitas isi. Untuk menguji keabsahan data, dilakukan dengan teknik triangulasi metode
yaitu mencari kesesuaian data hasil tes dan wawancara. Analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan mengacu pada analisis data kualitatif model Miles dan Huberman yaitu:
data reduction, data display dan conclusion/verification (Sugiyono, 2011:246).

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini meliputi analisis data hasil tes dan analisis data hasil wawancara.
Tes diberikan kepada siswa yang sebelumnya telah mempelajari materi luas permukaan dan
volume limas. Berikut ini merupakan analisis data hasil tes yang didukung oleh analisis
data hasil wawancara. Soal nomor 1 tentang luas permukaan limas yaitu “sebuah limas
mempunyai tinggi 12 cm dengan alas berbentuk persegi yang panjang sisinya 10 cm.
Berapakah luas permukaan dari limas tersebut?”. Diperoleh jawaban siswa sebagaimana
Gambar 1.
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Gambar 1. Jawaban MF untuk soal nomor 1
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Berdasarkan jawaban MF untuk soal nomor 1 diperoleh jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Kesalahan konseptual
terdiri dari: (1) kesalahan konsep yaitu siswa salah dalam menghitung luas alas limas yang
disebabkan karena siswa salah mensubstitusi angka-angka yang diketahui dari soal ke
dalam rumus. Siswa menggunakan tinggi limas yaitu 12 cm untuk menghitung luas alas
limas, sedangkan panjang sisi alas limas yang sebenarnya adalah 10 cm (MF006S). Siswa
menganggap tinggi sisi tegak limas sebagai tinggi limas (MF008S), dan (2) siswa salah
dalam melakukan operasi hitung penjumlahan, yaitu 144 + 36 = 175, sedangkan hasil
penjumlahan sebenarnya adalah 180 (MF010S). Kesalahan prosedural yang dilakukan oleh
siswa terdiri dari: (1) siswa tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal
(MFQ04S), (2) kesalahan strategi yang dilakukan yaitu siswa tidak menuliskan rumus luas
permukaan limas (MF012S), dan (3) siswa tidak memberikan kesimpulan akhir dari jawaban
yang diperolehnya (MF014S).

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan tersebut sebagaimana dengan hasil wawancara
sebagai berikut:

MFOO3P: Kenapa kamu tidak tulis yang diketahui dan ditanyakan oleh soal ?

MFOQ04S: Saya tidak pernah menyelesaikan soal menuliskan yang diketahui dan ditanyakan oleh
soal kak.

MFO05P: Kenapa untuk mencari luas alas limas kamu menulis TE = 12 x 12 dan hasilnya AB =
144, bukannya panjang sisi alas limas 10 cm ?

MFO006S: Tidak tau kak.

MF0O7P: Sekarang kamu tunjukkan pada gambar yang mana merupakan tinggi sisi tegak limas?

MF008S: TE kak (sambil menunjuk pada gambar).

MFOO09P: Ini ada 144 + 36 = 175, bukannya hasilnya 180 ?

MF010S: iya kak, salah menjumlahkan saya kak.

MFO011P: Kenapa kamu tidak menuliskan rumus luas permukaan limas ?

MF012S: Saya langsung menghitung luas kak, saya tidak menulis rumusnya lagi kak.

MFO013P: Apakah setiap kamu mengerjakan soal, kamu tidak pernah menuliskan kesimpulan akhir
dari jawaban yang kamu peroleh?

MF014S: Tidak pernah kak.

Soal nomor 2 tentang luas permukaan limas yaitu “Alas sebuah limas berbentuk persegi
dengan panjang sisinya 12 cm dan panjang rusuk tegak limas adalah 10 cm. Tentukanlah luas
permukaan limas tersebut! <. Diperoleh jawaban dari siswa sebagaimana Gambar 2.
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Gambar 2. Jawaban SA untuk soal nomor 2
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Berdasarkan jawaban SA untuk soal nomor 2, diperoleh jenis-jenis kesalahan yang dilakukan
yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh siswa
berupa kesalahan konsep, yaitu siswa salah menuliskan Theorema Phytagoras untuk mencari tinggi
segitiga pada sisi tegak (SA008S). Siswa menganggap rusuk tegak limas sebagai tinggi limas (SAO06S).
Kesalahan prosedural yang dilakukan oleh siswa terdiri dari: (1) siswa tidak menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan oleh soal (SA002S), (2) siswa tidak menuliskan rumus volume limas secara umum
(SA010S), dan (3) siswa tidak menuliskan kesimpulan hasil akhir dari penyelesaian soal (SA012S).

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan tersebut sebagaimana dengan hasil wawancara
sebagai berikut:

SAO001P: Untuk penyelesaian soal nomor 2, kamu juga tidak menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan oleh soal ya?

SA002S: lya kak.

SAO003P: Coba tunjukkan pada gambar yang kamu buat, yang mana namanya rusuk tegak limas?

SA004S: ET kak.

SAOQ05P: Jadi tinggi limas (ET) itu namanya rusuk tegak limas?

SA006S: lya kak.

SAO007P: Theorema Phytagoras yang kamu tulis disini maksudnya untuk mencari apa?

SA008S: mencari panjang EF kak.

SAO009P: Sekarang coba kamu sebutkan kembali rumus untuk mencari luas permukaan limas?

SA010S: Luas permukaan limas = Luas persegi + ( 4 X luas segitiga)

SA011P: Kamu juga tidak memberikan kesimpulan ya dari jawaban yang kamu peroleh?

SA012S: lya kak.

Soal nomor 3 tentang volume limas yaitu “berapakah volume limas jika diketahui
alasnya berbentuk persegi dengan panjang sisi alasnya 20 cm dan tinggi sisi tegak limas 26
cm?”. Diperoleh jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 3. Jawaban SA untuk soal nomor 3

Berdasarkan jawaban SA untuk soal nomor 3 diperoleh jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa, yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Kesalahan
konseptual yang dilakukan oleh siswa terdiri dari: (1) kesalahan konsep yang dilakukan
oleh siswa yaitu siswa menggunakan rumus luas persegi panjang untuk menghitung luas
alas limas, sedangkan alas limas berbentuk persegi (SA006S). Siswa menganggap tinggi
sisi tegak limas sebagai tinggi limas sehingga siswa menggunakan tinggi sisi tegak limas
untuk menghitung volume limas tanpa mencari tinggi limas terlebih dahulu dengan
menggunakan Theorema Phytagoras (SA010S), (2) kesalahan fakta yang dilakukan oleh
siswa yaitu siswa tidak menggunakan simbol-simbol pada gambar untuk menyelesaikan
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soal (SA012S). Kesalahan prosedural yang dilakukan oleh siswa terdiri dari: (1) siswa tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan oleh soal (SA002S), (2) siswa tidak menuliskan
yang diketahui dan ditanyakan oleh soal pada gambar yang dibuat (SA002S). Kesalahan-
kesalahan yang dilakukan tersebut sebagaimana dengan hasil wawancara sebagai berikut:

SAO001P: Untuk soal yang nomor 3, kamu juga tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
oleh soal ya?

SA002S: iya kak, saya tidak pernah menulisnya kak. Pada gambar juga kak tidak saya tulis.

SA003P: Sekarang coba kamu baca ulang soal dan tentukan apa yang diketahui oleh soal?

SA004S: Alas limas berbentuk persegi yang panjang sisinya 20 cm dan tinggi sisi tegak limas 26 cm.

SAO005P: Pada jawabannya kamu ketika mentukan luas alas limas, kamu menggunakan rumus luas
persegi panjang ya?

SA006S: lya kak, maaf kak tadi kurang teliti membaca soal jadinya salah kak.

SAO007P: Coba tunjukkan pada gambar, yang mana merupakan tinggi sisi tegak limas?

SA008S: PT kak.

SAO009P: Jadi PT (tinggi limas) itu tinggi sisi tegak limas ya?

SA010S: lya kak.

SAQ011P: Dalam jawabannya kamu kenapa simbol-simbol yang kamu buat pada gambar tidak
digunakan dalam menyelesaikan soal?

SA012S: iya kak, saya kalau menyelesaikan soal tidak pernah menggunakannya kak.

Soal nomor 4 tentang volume limas yaitu “hitunglah volume limas jika diketahui
alasnya berbentuk persegi dengan panjang sisinya 8 cm dan tinggi limas 12 cm!”.
Diperoleh jawaban dari siswa sebagai berikut:
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Gambar 4. Jawaban NF untuk soal nomor 4

Berdasarkan jawaban NF untuk soal nomor 4 diperoleh jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa, yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Kesalahan
konseptual yang dilakukan oleh siswa berupa kesalahan konsep, yaitu siswa menggunakan luas
persegi panjang untuk menghitung luas alas limas, sedangkan alas limas berbentuk persegi
(NFO008S) dan siswa salah menuliskan rumus volume limas (NF010S). Sedangkan kesalahan
prosedural yang dilakukan oleh siswa terdiri dari: (1) siswa tidak menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan dari soal (NF002S), (2) kesalahan strategi dimana siswa tidak menggambarkan
terlebih dahulu bangun limas segi empat sebelum melanjutkan menyelesaikan soal ke tahap
berikutnya (NF006S), dan (3) siswa tidak menuliskan satuan volume dalam penyelesaian soal
(NF014S). Kesalahan-kesalahan yang dilakukan tersebut sebagaimana dengan hasil wawancara
sebagai berikut:
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NFO0O01P: Pada soal nomor 4 kamu juga tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan oleh soal ya ?

NF002S: lya kak, saya tidak pernah menulisnya. Gambarnya juga saya tidak buat kak.

NFO03P: Sekarang coba kamu baca ulang soal nomor 4, tentukan apa yang diketahui oleh soal?

NF004S: Alas berbentuk persegi yang panjang sisinya 8 cm dan tinggi limas12 cm.

NFOO05P: Kenapa kamu tidak membuat gambar limas segi empatnya?

NF006S: Saya tidak pernah menggambar bangun yang diketahui oleh soal kak, saya langsung
mencari apa yang ditanya oleh soal kak.

NFO07P: Kenapa kamu menggunakan rumus luas persegi panjang untuk menghitung luas alas
limas? Bukannya alas limas diketahui berbentuk persegi?

NF008S: lya kak, tadi kurang teliti saya menyelesaikan soal kak.

NFO09P: Sekarang coba kamu sebutkan rumus untuk menghitung volume limas?

NF010S: Volume limas = luas x tinggi

NFO011P: Luas yang dimaksud luas yang mana disini?

NF012S: luas alas kak.

NFO13P: Kalau satuan untuk menyatakan volume apa?

NF014S: Tidak tahu kak, makanya saya tidak tulis kak.

PEMBAHASAN

Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan volume limas
merupakan penyelidikan terhadap jenis-jenis kesalahan konseptual dan prosedural yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan volume limas. Kriteria
jenis kesalahan konseptual meliputi kesalahan konsep, kesalahan fakta, kesalahan prinsip dan
kesalahan operasi hitung sedangkan kriteria jenis kesalahan prosedural meliputi kesalahan
memahami dan mencermati perintah soal, kesalahan strategi, proses penyelesaian soal yang
tidak lengkap dan tidak menuliskan kesimpulan akhir dari proses penyelesaian soal.
Berdasarkan analisis data dari hasil tes dan wawancara siswa, diperoleh kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan
volume limas, yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural.

Kesalahan konsep yang dilakukan oleh siswa yaitu siswa salah dalam menerapkan
konsep luas permukaan dan volume limas. Hidayat (2013) menyatakan bahwa kesalahan
konsep merupakan kesalahan menguasai ide-ide abstrak dalam menyelesaikan suatu
masalah. Berdasarkan hasil tes dan wawancara tentang luas permukaan limas, siswa tidak
menggunakan tinggi segitiga pada sisi tegak untuk menghitung luas permukaan limas.
Apabila yang diketahui oleh soal adalah panjang rusuk tegak limas, siswa langsung
menggunakan panjang rusuk tegak limas tersebut untuk menghitung luas permukaan limas.
Siswa juga tidak mengetahui rumus umum untuk menentukan luas permukaan limas.
Sedangkan untuk volume limas, siswa menggunakan tinggi sisi tegak limas untuk
menghitung volume limas tanpa terlebih dahulu menentukan tinggi limas. Siswa
menganggap tinggi limas sebagai tinggi sisi tegak dan rusuk tegak limas. Hasil ini sejalan
dengan Sunarsi (2009) bahwa siswa melakukan kesalahan menerapkan konsep luas
permukaan dan volume limas dalam menyelesaikan soal tentang luas permukaan serta
volume prisma dan limas. Selain itu, Tyas dan Lestari (2012) menyatakan bahwa siswa sering
melakukan kesalahan menerapkan konsep dalam menyelesaikan soal geometri. Selain
kesalahan menerapkan konsep luas permukaan dan volume limas, siswa juga salah dalam
menerapkan konsep Theorema Phytagoras. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, diperoleh
siswa salah dalam menerapkan Theorema Phytagoras ketika menentukan tinggi sisi tegak limas
untuk menghitung luas permukaan limas. Siswa salah menuliskan Thorema Phitagoras. Hasil
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ini sejalan dengan Hamdani (2012) bahwa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar
siswa sering mengalami kesalahan dalam menerapkan Theorema Phytagoras.

Kesalahan fakta yang dilakukan oleh siswa adalah siswa tidak menggunakan simbol-
simbol yang ditulisnya pada gambar untuk menyelesaikan soal. Hidayat (2013) menyatakan
bahwa kesalahan fakta merupakan kesalahan dalam memahami atau menggunakan simbol-
simbol dalam menyelesaikan soal matematika. Misalnya siswa tidak menggunakan simbol
ET untuk melambangkan tinggi limas dalam menyelesaikan soal. Hasil ini sejalan dengan
Pradika dan Murwaningtyas (2013) bahwa siswa dalam menyelesaikan soal tentang bangun
ruang sisi datar sering melakukan kesalahan tidak menggunakan simbol-simbol yang
terdapat pada gambar.

Kesalahan prinsip yang dilakukan vyaitu siswa melakukan kesalahan dalam
memahami hubungan antara fakta dengan konsep. Hidayat (2013) menyatakan bahwa
kesalahan prinsip merupakan kesalahan dalam memahami hubungan antara fakta dengan
konsep. Setelah menuliskan rumus, siswa langsung mensubstitusikan angka-angka yang
diketahui oleh soal tanpa terlebih dahulu mensubstitusikan simbol-simbol yang ada pada
gambar. Hasil ini sejalan dengan Pradika dan Murwaningtyas (2013) bahwa dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar siswa tidak menggunakan simbol-simbol yang
ditulisnya pada gambar untuk disubstitusi ke dalam rumus sehingga siswa mengalami
kesalahan prinsip.

Kesalahan melakukan operasi hitung diperoleh bahwa siswa melakukan kesalahan
operasi hitung penjumlahan. Seperti 144 + 36 = 175, sedangkan hasil penjumlahan
sebenarnya adalah 180. Kesalahan dalam melakukan operasi hitung ini disebabkan karena
siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal terutama dalam operasi hitung. Hasil ini
sejalan dengan Sunarsi (2009) bahwa dalam menyelesaikan soal luas permukaan serta
volume prisma dan limas siswa sering melakukan kesalahan perhitungan. Selain itu,
Hamdani (2012) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal luas permukaan serta
volume bangun ruang sisi datar siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan.

Kesalahan Prosedural yang dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan memahami dan
mencermati perintah soal. Berdasarkan analisis hasil tes diperoleh bahwa siswa menyelesaikan
soal tanpa didahului dengan menuliskan yang diketahui dan ditanyakan oleh soal. Dari hasil
wawancara diperoleh bahwa siswa dalam menyelesaikan soal, memang tidak pernah
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan oleh soal. Hal ini disebabkan karena siswa lebih
mengutamakan proses menyelesaikan soal bukan tahap-tahap penyelesaian soal. Hasil ini
sejalan dengan Sunarsi (2009) bahwa siswa sering salah dalam mencermati dan memahami
perintah soal seperti tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan oleh soal. Selain itu,
siswa juga melakukan kesalahan strategi. Hidayat (2013) menyatakan bahwa kesalahan
strategi merupakan kesalahan dalam menyusun langkah-langkah atau prosedur
penyelesaian soal secara bertahap. Berdasarkan hasil tes siswa tidak menggambarkan
bangun limas terlebih dahulu sebelum masuk ke proses penyelesaian soal. Siswa cenderung
langsung menyelesaikan soal ke tahap proses menghitung. Dari hasil wawancara, siswa
jarang menyelesaikan soal yang didahului dengan menggambarkan bangun yang ditentukan
oleh soal. Hasil ini sejalan dengan Pradika dan Murwaningtyas (2012) bahwa dalam
menyelesaikan soal bangun sisi datar siswa sering melakukan kesalahan yaitu tidak
menggambarkan bangun yang diketahui oleh soal.

Proses penyelesaian soal yang tidak lengkap, berdasarkan hasil tes dari siswa
diperoleh bahwa proses penyelesaian soal yang belum sampai pada tahap akhir. Siswa
hanya mengerjakan soal sampai tahap yang dimengerti, meskipun belum menjawab apa
yang ditanyakan oleh soal. Dari hasil wawancara, siswa bingung pada proses penyelesaian
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soal ke tahap selanjutnya. Siswa memilih untuk menghentikan menyelesaikan soal. Hasil
ini sejalan dengan Angraini (2010) bahwa dalam menyelesaikan soal matematika siswa
sering menyelesaikan soal tidak sampai tahap akhir. Selain itu, Satoto (2012) menyatakan
bahwa siswa hanya menyelesaikan soal sampai pada tahap yang dimengerti. Siswa juga
tidak menuliskan kesimpulan akhir dari jawaban yang diperolehnya. Berdasarkan hasil tes,
ditemukan kesalahan yang dilakukan siswa yaitu siswa tidak menuliskan atau memberikan
kesimpulan akhir dari jawaban yang diperolehnya. Sehingga dari jawaban yang disajikan
siswa tidak ditahu yang mana merupakan hasil akhir dari proses penyelesaian soal tersebut.
Dari hasil wawancara diperoleh siswa jarang memberikan kesimpulan dari jawaban yang
diperolehnya. Siswa hanya terpaku pada apa yang ditanyakan oleh soal. Contohnya, yang
ditanyakan oleh soal adalah luas permukaan limas. Apabila siswa sudah memperoleh luas
permukaan limas, bagi siswa itu sudah cukup dan sudah benar. Hasil ini sejalan dengan
Pawestri (2013) bahwa dalam menyelesaikan soal matematika siswa tidak menuliskan
kesimpulan akhir dari penyelesaian soal.

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan beberapa hasil penelitian, diantaranya:
Sunarsi (2009), diperoleh kesimpulan bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal luas permukaan serta volume prisma dan limas yaitu: (1) kesalahan dalam
memahami informasi meliputi kesalahan menuliskan yang diketahui dan ditanyakan oleh soal,
(2) kesalahan yang berhubungan dengan konsep prisma dan limas meliputi kesalahan dalam
menerapkan konsep luas permukaan dan volume limas serta kesalahan dalam mencari luas
permukaan dan volume limas, (3) kesalahan menghitung, dan (4) kesalahan yang berhubungan
dengan materi prasyarat meliputi kesalahan dalam menggunakan rumus Phytagoras, kesalahan
dalam menentukan rumus luas serta tinggi segitiga dan kesalahan mengubah satuan.
Selanjutnya, Pradika dan Murwaningtyas (2012) dalam penelitiannya diperoleh kesimpulan
bahwa jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal pada pokok bahasan
bangun ruang sisi datar, yaitu: (1) siswa melakukan kesalahan data meliputi siswa salah
menuliskan yang diketahui oleh soal, (2) kesalahan menginterpretasikan bahasa meliputi salah
mengartikan grafik, (3) kesalahan dalam menggunakan definisi atau teorema meliputi
menerapkan suatu teorema pada kondisi yang tidak sesuai serta tidak teliti dalam mengutip
definisi, (4) kesalahan fakta meliputi kesalahan tidak menggunakan simbol pada gambar, (5)
kesalahan strategi meliputi tidak menggambarkan bangun ruang yang diketahui oleh soal, dan
(6) kesalahan prinsip meliputi siswa tidak menggunakan simbol-simbol yang ada pada gambar
untuk menyelesaikan soal. Sedangkan, Tyas dan Lestari (2012) dalam penelitiannya diperoleh
kesimpulan bahwa jenis-jenis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal geometri yaitu: (1) kesalahan dalam penggunaan data meliputi tidak mampu menggunakan
berupa ukuran panjang segitiga, (2) kesalahan dalam pemahaman konsep meliputi tidak mampu
menggunakan konsep dalam menyelesaikan soal, dan (3) kesalahan teknis meliputi tidak
menggunakan rumus yang telah tersedia sesuai kaidah matematika.

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan-kesalahan dalam
menyelesaikan soal luas permukaan dan volume limas yaitu: (1) siswa kurang memahami
konsep luas permukaan dan volume limas. Menyelesaikan soal tentang luas permukaan dan
volume limas harus di dahului dengan menguasai dan memahami konsepnya. Hal ini sejalan
dengan yang dinyatakan oleh Lipianto (2013:5) bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal geometri yaitu siswa tidak memahami konsep dari materi tersebut.
(2) siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal. Setiap tahap dalam menyelesaikan soal
sangat memerlukan Kketelitian sehingga dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan yang
dilakukan. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh Pawestri (2013:3) bahwa siswa kurang
teliti dalam menyelesaikan soal matematika sehingga sangat rawan mengalami kesalahan. (3)
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keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan soal masih kurang. Setiap soal
memiliki proses penyelesaian yang berbeda, sehingga sangat diperlukan suatu keterampilan
dalam menyelesaikannya. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh Satoto (2012:7)
menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal matematika sangat diperlukan keterampilan dari
siswa. (4) pengetahuan prasyarat yang dimiliki siswa masih belum cukup atau Kkurang.
Pengetahuan prasyarat merupakan materi yang harus dikuasai sebelum mempelajari luas
permukaan dan volume limas. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh Pawestri (2013:6)
bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika adalah
kurangnya pengetahuan materi prasyarat yang dimiliki oleh siswa. (5) kondisi lingkungan
tempat tinggal siswa. Kondisi lingkungan tempat tinggal siswa merupakan daerah yang sangat
rawan terhadap konflik sehingga akan menyebabkan waktu belajar yang dimiliki oleh siswa
sangat kurang atau bahkan tidak ada. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh Anggraini
(2010:38) bahwa kondisi lingkungan tempat tinggal siswa yang sedang belajar harus
mendukung sehingga siswa dapat lebih fokus dalam belajar. (6) Kurangnya penggunaan alat
peraga dalam pembelajaran luas permukaan dan volume limas. Hal ini sejalan dengan yang
dinyatakan oleh Fitriani (2010:54) bahwa setiap proses belajar mengajar sangat memerlukan
media pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk memahami materi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
kesalahan konseptual yang dilakukan oleh siswa meliputi: (1) menganggap tinggi limas sebagai
tinggi sisi tegak dan rusuk tegak limas, (2) tidak menggunakan simbol-simbol yang dituliskan
pada gambar dalam menyelesaikan soal, dan (3) kesalahan melakukan operasi hitung
penjumlahan. Sedangkan kesalahan prosedural yang dilakukan oleh siswa meliputi: (1) tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan oleh soal, (2) tidak menuliskan rumus volume limas,
(3) menyelesaikan soal tanpa didahului dengan menggambarkan bangun ruang limas segi
empat, dan (4) tidak menuliskan satuan volume. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal luas permukaan dan volume limas,
yaitu siswa kurang memahami konsep luas permukaan dan volume limas, siswa kurang teliti
dan terampil dalam menyelesaikan soal, kondisi lingkungan yang rawan konflik serta
kurangnya penggunaan alat peraga.

SARAN

Hendaknya setiap tenaga pengajar perlu menganalisis secara mendetail kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal khususnya pelajaran
matematika agar setiap kesalahan-kesalahan yang dilakukan tidak terulang kembali dalam
menyelesaikan soal-soal berikutnya. Analisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dapat mempermudah guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih tepat terhadap
materi yang diajarkan. Karena ditemukan banyak siswa melakukan kesalahan dalam
menerapkan konsep, maka perlu dilakukan penanaman konsep terhadap materi yang diajarkan.
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